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ABSTRAK

The presence of Artificial Intelligence (Al) in the era of the industrial revolution 4.0 has provided
convenience in terms of automation and control as well as improving the audit process efficiently. The
purpose of this study was to determine how the auditor's perception of the ease of artificial intelligence in
improving the audit process. This study uses data analysis techniques in the form of literature studies with
data collection in the form of literature reviews which are analyzed inductively. The results show that the
potential presence of Artificial Intelligence can influence the perception of auditor behavior in improving
audits. However, in applying artificial intelligence to the audit process, the auditor has more challenges and
responsibilities. The author hopes to provide an overview of the application of artificial intelligence that can
facilitate auditors in conducting the audit process.

Keywords: Auditor behavior, Artificial Intelligence, Audit process.
Abstrak

Kehadiran Artificial Intelligence (Al) di era revolusi industri 4.0 telah memberikan kemudahan dalam hal
otomatisasi dan kontrol serta meningkatkan proses audit dengan efisien. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana persepsi auditor tentang kemudahan artificial intelligence dalam meningkatkan
proses audit. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa studi literatur dengan pengumpulan data
berupa literatur review yang dianalisis secara induktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi
keberadaan artificial intelligence dapat mempengaruhi persepsi dari perilaku auditor dalam peningkatan
proses audit. Namun dalam menerapkan artificial intelligence pada proses audit, maka semakin banyak
tantangan dan tanggung jawab yang dimiliki oleh auditor. Penulis berharap untuk memberikan gambaran
terkait penerapan artificial intelligence yang dapat memudahkan auditor dalam melakukan proses audit.

Kata kunci: Perilaku Auditor, Artificial Intelligence, dan Proses Audit.

1. PENDAHULUAN
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Di era revolusi industri 4.0 sekarang ini, perkembangan teknologi digital telah menyebabkan perubahan
struktural yang signifikan di berbagai industri. Perkembangan ini memiliki implikasi yang signifikan dalam
bidang audit karena memberikan kemudahan dalam hal otomatisasi dan kontrol serta meningkatkan proses
pengambilan keputusan atas opini audit dengan efisien (Mancini et al., 2016). Penggunaan teknologi dapat
mengurangi biaya dan human error dengan otomatisasi transaksi melalui kontrak pintar. Hal tersebut dapat
membantu perilaku auditor untuk menghindari manipulasi dan penipuan serta memungkinkan berbagi
informasi secara instan dan meningkatkan integritas informasi (Bonsén & Bednarova, 2019)

Penggunaan sistem informasi baru dan cerdas telah dibagi menjadi beberapa fase. Pertama, ketika tahun
1980-an sistem informasi telah dipergunakan dalam proses audit dalam membantu auditor dalam
menyesuaikan program audit secara otomatis serta untuk meningkatkan basis pengetahuan. Kedua, pasca
tahun 2000 penggunaan sistem informasi telah terjadi masa evolusi progresif pada aplikasi sistem audit yang
terintegrasi. Konseptualisasi teknologi ini menggunakan artificial intelligence dalam membantu tugas-tugas
audit (Issa et al., 2016). Dalam lingkup audit, pengertian artificial intelligence didefinisikan sebagai
seperangkat teknologi hibrid yang dapat melengkapi dan mengubah audit (Issa et al., 2016). Penggunaan
artificial intelligence sangat berguna dalam praktik audit untuk mengefisienkan waktu dalam mengolah
volume data yang besar. Selain itu, sistem artificial intelligence dapat membantu tugas audit yang terstruktur
dan berulang-ulang. Kemajuan perkembangan teknologi digital yang semakin pesat, menjadikan sebagian
besar kantor akuntan telah menggunakan artificial intelligence dalam membuat penilaian audit sebagai
bagian dari sistem otomatisasi audit terintegrasi (Omoteso, 2012).

Penemuan artificial intelligence terus memiliki dampak transformatif pada semua sektor ekonomi mulai dari
teknologi hingga keuangan, komunikasi, energi, perawatan kesehatan, mobilitas atau manufaktur yang
menghasilkan banyak data (Big Data). Artificial intelligence juga telah memasuki industri asuransi karena
perusahaan Asuransi Jepang telah mengadopsi aplikasi artificial intelligence dalam menghitung pembayaran
asuransi yang memiliki efisiensi jauh lebih baik daripada manusia. Demikian pula, ahli patologi manusia
yang dikalahkan oleh Al telah mampu memprediksi waktu kelangsungan hidup pasien untuk beberapa tumor
kanker. Sektor akuntansi juga tidak tertinggal. Namun untuk waktu yang lama, profesi akuntansi telah
tertinggal dibandingkan dengan industri lain dalam digitalisasi karena persyaratan peraturan yang tinggi
untuk integritas akun. Diprediksi Big Data akan sangat meningkatkan sistem pengendalian manajemen yang
efektif dan proses penganggaran dalam akuntansi manajerial. Saat ini artificial intelligence dan machine
learning mengotomatiskan pembukuan, rekonsiliasi, dan banyak lagi dengan terobosan inovasi dalam
industri akuntansi, praktik audit terus berkembang. Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas audit tetapi
juga menghilangkan tenaga profesional yang memakan waktu dan manual. Karena lebih banyak sumber daya
dan alat tersedia untuk profesional akuntansi, mereka dapat menghemat waktu dengan menghilangkan proses
suram yang memberi mereka lebih banyak peluang dalam strategi bisnis lainnya. Mengikuti perubahan
revolusioner dalam segala hal sektor selain industri akuntansi, penting untuk mengeksplorasi prospek
artificial intelligence dalam audit untuk memfasilitasi proses audit dengan lebih mudah dan sederhana.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi auditor tentang kemudahan artificial
intelligence dalam meningkatkan proses audit.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Agency Theory

Teori Keagenan merupakan hubungan kontrak yang terjadi diantara pengelola peruashaan (agen) untuk
mengolah sumber daya yang telah disediakan oleh pemilik modal (principal) dan melakukan pengambilan
keputusan atas bisnis yang dijalankan (Jensen and Meckling 1976). Kontrak antara agen dan pemilik modal
harus direncanakan dengan baik untuk menyesuaikan kepentingan antara agen dengan pemilik modal. Dalam
agency theory principal bisa menentukan batasan atas kepentingannya dengan menentukan jumlah insentif
untuk agen, dan menimbulkan biaya lain untuk melakukan pemantauan yang digunakan untuk mengawasi
kinerja dari agen (Hill and Jones 1992).
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Menurut Adams (1994) informasi yang dimiliki agen lebih banyak disbanding principal yang akan
menciptakan adanya asimetri informasi (ketidak seimbangan informasi) yang berdampak buruk pada pemilik
modal dalam menilai apakah agen telah memaksimalkan kinerjanya. Agen sebagai pihak yang menjalankan
proses bisnis dalam suatu perusahaan tentunya memiliki informasi yang lebih banyak.

2.2 Prospect Theory

Prospect theory merupakan teori yang menyatakan bahwa pembuat keputusan akan memiliki suatu pemilihan
yang paling tidak beresiko (Sari, 2018). Pada beberapa studi tentang perilaku seorang auditor menunjukkan
bahwa tugas audit mempengaruhi penilaian yang dilakukan oleh auditor (Emby, 1994). Dalam lingkungan
tugas audit, akuntan publik bersertifikat membuat pertimbangan ketika mengevaluasi tugas audit yang
diterima, seperti evaluasi pengendalian internal, penilaian risiko audit, desain dan menerapkan sampling audit
dan menilai serta melaporkan aspek-aspek yang tidak pasti dari audit. Auditor secara implisit atau eksplisit
membuat framing terkait dengan dugaan pada tugas judgment mereka (Haryanto, 2018). Framing adalah
sebuah fenomena yang dapat menunjukkan bahwa pembuat keputusan akan memberikan respons yang
bermacam-macam dalam memecahkan masalah dengan cara yang berbeda pada suatu masalah yang sama
(Chen & Chiou, 2018).

2.2 Artificial intelligence (Al)

Artificial intelligence (kecerdasan buatan) memanfaatkan kemajuan dalam ilmu pengetahuan yang spesifik
untuk melaksanakan tugas, yang ditransfer dari manusia ke dalam komputer untuk memecahkan masalah
yang rumit atau memberikan saran (Liao, 2005). Pemilihan penggunaan artificial intelligence dalam dunia
audit sebagian besar karena pertimbangan yang mereka dapat seperti pengurangan biaya pengembangan,
peningkatan ketersediaan keahlian, penghematan waktu, respons yang stabil dan lengkap setiap saat,
otomatisasi prosedur (Giarratano dan Riley, 2005). Artificial intelligence meliputi Vision, Robotic, Speech,
Sistem Cerdas Tiruan, Expert System (Sistem Pakar), Understanding, dan bahasa Alami sebagai buatan yang
cerdas dengan ketajaman dalam berpikir membekali dirinya dengan basis (Soeprajitno, 2019).

2.2 Audit

Audit merupakan sebuah proses sistematis yang digunakan untuk memperoleh dan mengevaluasi secara
objektif bukti yang terkait dengan laporan kegiatan ekonomi, untuk menentukan tingkat kesesuaian antara
pernyataan tersebut dengan standar yang ditetapkan, dan untuk mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak
terkait (Hasanah & Putri, 2018).

2.2.1 Auditor

Auditor merupakan profesi seseorang yang berfokus kepada kegiatan auditing. Auditor memiliki tugas untuk
melakukan audit pada berbagai laporan yang berkaitan dengan keuangan dari suatu lembaga, instansi, atau
perusahaan (Wuysang et al., 2016). Melakukan audit kewajaran laporan keuangan adalah tanggung jawab
auditor dan auditor harus memeriksa apakah setiap laporan sesuai dengan standar akuntansi melalui proses
audit.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah kualitatif, dimana dalam studi literatur hasil dan
pembahasan penelitian didasarkan pada teori, buku, maupun hasil dari penelitian sebelumnya, kemudian
ditinjau kembali serta ditarik menjadi dasar kejadian yang akan penulis teliti. Penelitian ini menggunakan
teknik analisis data berupa studi literatur dengan pengumpulan data berupa literatur review yang dianalisis
secara induktif.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Persepsi Perilaku Auditor dalam Kemudahan Artificial Intelligence

Albawwat dan Frijat (2021) auditor menganggap sistem artificial intelligence yang ditambahkan dapat
memudahkan proses audit. Selain itu kemudahan dalam penggunaan sistem artificial intelligence menjadi
pertimbangan penting bagi auditor untuk menerimanya. Artificial intelligence mampu mengatasi tugas audit
yang kompleks dan sangat manual menjadi lebih mudah dan cepat. Terlihat juga perbedaan dahulunya
banyak diperlukannya karyawan untuk input dan mengelola data audit, namun sekarang karena telah terdapat
artificial intelligence, tugas audit dapat dikerjakan lebih cepat, efektif dan efisien hanya dengan satu kali klik
(Afroze & Aulad, 2020). Para profesional setuju atau sangat setuju dengan fakta bahwa artificial intelligence
merupakan ancaman langsung terhadap pekerjaan karyawan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
perubahaan pekerjaan audit yang terkomputerisasi akan menimbulkan ancaman bagi para profesional audit
di tingkat bawah dan menengah. Oleh karena itu, auditor juga harus selalu meningkatkan keterampilannya
dalam menggunakan artificial intelligence (Afroze & Aulad, 2020).

Table 1
Perceived ease of use and usefulness
Type of Al Perceptions Mean Std. Deviation P-value of t-test
Assisted Al systems Pcrcci_vcd Easc_of Use 3.7270 0.95121 .000*
N s ) Perceived Usefulness 3.9907 1.01878 .000*
Augmented Al systems Pcrcci}'cd Eascprsc 3.8407 0.95380 .000*
g Perceived Usefulness 3.0056 0.66814 .000*
Autononsons Al eveteins Pcrcci_\'cd Easc_ostc 2.6858 0.84463 .000*
c Perceived Usefulness 2.2528 0.63896 .000*
*P-value associated with the t-test is significant at p < 0.05

Tabel 1. Perceived ease of use and usefulness

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Albawwat dan Frijat (2021), Sistem artificial intelligence
terbagi menjadi 3 yaitu (Assisted Al System, Augmented Al System, dan Autonomous Al Systems) pada tabel
1 kemudahan penggunaan Assisted Al System, Augmented Al System dengan nilai rata sekitar 3,73 hingga
3,84) sementara Autonomous Al Systems memiliki rata-rata yang lebih rendah yaitu 2,69). Artinya assisted
Al System, Augmented Al System mudah digunakan dalam pengauditan dibandingkan dengan Autonomous
Al System.

Table 2
One-way repeated measures ANOVA
Perceived ease of use Perceived ease of use Mean Difference Sig.
Assisted Al systems Augmented Al systems -114 1.000
Autonomous Al systems 1.041° .000
Augmented Al systems Assisted Al systems 114 1.000
Autonomous Al systems 1.155° .000
Autonomous Al systems Assisted Al systems -1.041° .000
Augmented Al systems -1.155" .000
Perceived Usefulness Perceived Usefulness Mean Difference Sig.
Assisted Al systems Augmented Al systems 985" 000
Autonomous Al systems 1.738" .000
Augmented Al systems Assisted Al systems -985° 000
Autonomous Al systems .753" .000
Autonomous Al systems Assisted Al systems -1.738° 000
Augmented Al systems -753° .000

*The mean difference is significant at the 0.05 level

Tabel 2. One-way repcated measures ANOVA

Berdasarkan hasil dari ada tabel 2 dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis sistem Al secara signifikan
mempengaruhi persepsi auditor terhadap kemudahan penggunaan dan kegunaan, terlebih lagi adanya
perbedaan rata-rata Assisted and Augmented Al systems dengan rata-rata Autonomous Al systems. Selain
itu hasil dari tabel 2 menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam skor kegunaan yang dirasakan antara
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ketiga jenis sistem Al yang menunjukkan bahwa auditor menganggap setiap jenis sistem Al memiliki tingkat
kegunaan yang berbeda untuk audit.

Kontribusi Artificial Intelligence terhadap proses audit

Proses audit dilakukan oleh seorang auditor yang memiliki kemampuan serta kompetensi untuk melakukan
audit. Proses audit membutuhkan banyak tahapan, biaya, waktu, tenaga, dan lainnya. Pelaksanaan proses
audit yang dilakukan oleh auditor sangat menentukan baik atau buruknya kualitas audit yang dihasilkan. Di
era teknologi digital seperti saat ini proses audit telah didukung oleh artificial intelligence dalam setiap
prosedur audit. Auditor menganggap bahwa semua jenis artificial intelligence memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap kualitas audit. Akan tetapi, kontribusi artificial intelligence yang dirasakan terhadap
kualitas audit memiliki tipe yang berbeda sesuai dengan jenis artificial intelligence. Seperti yang telah
dijelaskan pada penelitian Albawwat dan Frijat (2021) di tabel 3.

Table 3
Perceived contribution of Al systems to audit quality

Type of Al Mean Std. Deviation P-value of t-test
Assisted Al systems 3.4450 0.56111 000*
Augmented Al systems 3.2445 0.62225 000*
Aut Al systems 3.0955 0.51860 .000*

*P-value associated with the t-test is significant at p < 0,05

Tabel 3. Percieved contirution of Al system to audit quality

Berdasarkan tabel 3, kontribusi artificial intelligence yang memiliki hasil tertinggi terhadap kualitas audit
dengan rata-rata (3,45) merupakan Assisted Al System, selain itu hasil kontribusi artificial intelligence
terhadap kualitas audit yang lain yaitu Augmented Al System mendapatkan hasil rata-rata (3,24) dan nilai
kontribusi artificial intelligence terhadap kualitas audit terendah yaitu Autonomous Al Systems dengan rata-
rata (3,09). Assisted Al System memiliki perspektif bahwa penggunaan mesin hanya sebatas membantu
pekerjaan manusia, akan tetapi yang membuat keputusan tetaplah manusia. Sementara itu, Augmented Al
System memiliki perspektif bahwa mesin tetap melakukan tindakan tetapi terdapat pengambilan keputusan
kolaboratif antara manusia dan mesin, dan dalam Autonomous Al Systems pengambilan keputusan dan
tindakan hanya dilakukan oleh mesin.

Table 4
One-way repeated measures ANOVA for perceived contribution to audit quality
Perceived Contribution to Audit Quality Perceived Contribution to Audit Quality Mean Difference Sig.
Assisted Al systems Augmented Al systems .200% 041
Autonomous Al systems .350* .000
Augmented Al systems Assisted Al systems -.200* 041
Autonomous Al systems 149 162
Autonomous Al systems Assisted Al systems -.350* .000
Augmented Al systems -.149 162
*The mean difference is significant at the 0.05 level.

Tabel 4. One-way repeated measures ANOVA for perceived contribution to audit quality

Berdasarkan tabel 4, perbedaan kontribusi artificial intelligence terhadap kualitas audit telah menghasilkan
perbedaan yang signifikan pada P<0,05 antara kontribusi yang dirasakan terhadap kualitas audit oleh sistem
artificial intelligence tipe Assisted Al System dan Augmented Al System. Selain itu, perbedaan antara Assisted
Al System dan Autonomous Al Systems memiliki hasil yang signifikan pada P<0,05. Sedangkan, perbedaan
antara Augmented Al System dan Autonomous Al Systems memiliki hasil yang tidak signifikan pada P>0,05.

Memandang Perilaku Auditor Atas Keberhasilan Artificial Intelligence Dalam Meningkatkan Proses
Audit
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Dalam proses audit, selain dapat membantu auditor untuk menyiapkan, mengotorisasi,
mendistribusi, mengumpulkan, mengelola, dan mengevaluasi hasil artificial intelligence juga dapat
membantu dalam proses stock opname yang dilakukan secara manual. Dengan adanya Al, proses
penghitungan dan pengidentifikasian persediaan dapat dilakukan secara otomatis dengan menggunakan
kamera dan perangkat lunak. Namun, dalam proses pengauditan, Al tidak dapat dijalankan untuk melakukan
suatu proses sepenuhnya tanpa adanya peran dari auditor karena terdapat proses yang harus menggunakan
judgement seorang auditor dan tidak bisa diambil alih dengan teknologi. Di sisi lain, masalah yang timbul
adalah teknologi berbasis Al tersebut belum bisa menentukan kelengkapan dari sebuah data atau dokumen
yang dibutuhkan dalam sebuah transaksi, pihak-pihak yang belum terlibat, serta wajar atau tidaknya sebuah
penilaian bagi sebuah aset (Willington, 2016). sehingga peran auditor masih dibutuhkan dalam
pengimplementasian dari teknologi Al ini.

Menurut Ibrahim dan Yaser (2021) jenis sistem Al yang digunakan dan tingkat keberhasilan sistem
Al tersebut dapat mempengaruhi persepsi dari auditor. Assisted Al System dan Augmented Al system
dinyatakan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keberhasilan audit dengan Al system dan terjadinya
peningkatan kualitas hasil audit, keberhasilan kedua Al system mendapatkan tanggapan positif dari auditor
dimana Assisted dan Augmented Al system dapat diterima oleh auditor karena dianggap mudah digunakan
dalam membantu auditor pada proses audit. Berbeda halnya dengan Autonomous Al system yang dianggap
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil proses audit dan sulit digunakan sehingga mendapat
penolakan dari auditor. Kemudahan yang diberikan Al system dalam proses audit memacu para auditor untuk
dapat mengembangkan diri dan menyesuaikan terhadap Al system yang ada, sehingga proses judgement yang
dilakukan oleh auditor dapat selaras dengan hasil audit yang dilakukan Al system.

Al dalam akuntansi merupakan inovasi terbaru di masa masa mendatang yang akan mengakibatkan
hubungan yang erat antara akuntansi dengan teknologi yang akan sangat berdampak kepada para akuntan,
sehingga akuntan dituntut untuk memiliki ilmu terkait praktik teknologi yang semakin berkembang
(Andriyanto et al., 2021). Auditor dalam hal ini akan menghadapi tantangan terkait keberhasilan Al dalam
meningkatkan proses audit. Tantangan yang akan dihadapi auditor terkait penerapan Al dalam proses audit
menurut Soeprajitno (2019), yaitu:

1. Berkurangnya kemampuan dan pengalaman auditor

Auditor akan menyelesaikan masalah kecurangan bukan lagi menggunakan rumus akan tetapi berdasarkan
pengalaman penyelesaian kasus sebelumnya. Interpretasi hasil atas penggunaan big data dalam proses audit
yang dilakukan oleh auditor akan memiliki perbedaan pandangan dengan para ilmuwan data. Sehingga hasil
interpretasi dari para ilmuwan data lebih banyak digunakan oleh perusahaan yang akan mengakibatkan
penurunan kualitas audit karena adanya perbedaan pandangan tersebut.

2. Kesediaan, kejujuran dan relevansi data

Perusahaan yang menggunakan jasa audit masih sangat kurang dalam menyediakan data yang dibutuhkan
auditor atau data yang dibutuhkan auditor sehingga banyak error/noise pada data yang diberikan, sekalipun
data yang diberikan oleh perusahaan sudah lengkap, auditor tetap perlu memeriksa keaslian data tersebut.
Jika semua data yang diterima dianalisis langsung pada big data, maka hasil yang diperoleh akan tidak sesuai.

3. Ekspektasi dari pembuat regulasi dan pengguna jasa audit

Proses audit tradisional, pengguna jasa audit mengharapkan akurasi audit mendekati 100%. Tetapi pada
kenyataannya, tingkat sebenarnya yang mendekati 100% tidak mungkin dicapai. Namun, dengan adanya
penerapan big data, maka baik pembuat regulasi maupun pengguna jasa audit akan meningkatkan standar
akurasi atas audit mendekati bahkan hingga 100%.

Semakin berkembangnya artificial intelligence yang akan digunakan dalam proses audit, maka semakin
banyak tantangan dan tanggung jawab yang dimiliki oleh auditor. Oleh karena itu penerapan artificial
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intelligence yang dapat memudahkan auditor dalam melakukan audit sangat diperlukan. Pembahasan ini
dapat memiliki pengaruh terhadap akuntan dan auditor. Penelitian berupa penjelasan penerapan Al system
dalam proses audit yang dapat sebagai alat untuk mempermudah auditor. Oleh karena itu penerapan Al
system yang lebih lanjut memang diperlukan dan dapat meningkatkan data yang lebih banyak untuk diproses
dan dapat digunakan untuk mengevaluasi bukti audit.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Auditor menganggap sistem artificial intelligence yang ditambahkan dapat memudahkan proses audit. Para
profesional setuju atau sangat setuju dengan fakta bahwa artificial intelligence merupakan ancaman langsung
terhadap pekerjaan karyawan. Di era teknologi digital seperti saat ini proses audit telah didukung oleh
artificial intelligence dalam setiap prosedur audit. Akan tetapi, kontribusi artificial intelligence yang
dirasakan terhadap kualitas audit memiliki tipe yang berbeda sesuai dengan jenis artificial intelligencee.
Dalam proses audit, selain dapat membantu auditor untuk menyiapkan, mengotorisasi, mendistribusi,
mengumpulkan, mengelola, dan mengevaluasi hasil artificial intelligence juga dapat membantu dalam proses
stock opname yang dilakukan secara manual. Dengan adanya Al, proses penghitungan dan pengidentifikasian
persediaan dapat dilakukan secara otomatis dengan menggunakan kamera dan perangkat lunak. Jenis sistem
Al yang digunakan dan tingkat keberhasilan sistem Al tersebut dapat mempengaruhi persepsi dari auditor.
Auditor dalam hal ini akan menghadapi tantangan serta terkait keberhasilan Al dalam meningkatkan proses
audit. Tantangan yang akan dihadapi auditor terkait penerapan Al dalam proses audit menurut Soeprajitno
(2019) yaitu berkurangnya kemampuan dan pengalaman auditor, kesediaan, kejujuran dan relevansi data,
dan ekspektasi dari pembuat regulasi dan pengguna jasa audit. Semakin berkembangnya artificial
intelligence yang akan digunakan dalam proses audit, maka semakin banyak tantangan dan tanggung jawab
yang dimiliki oleh auditor.
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